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Tanggal wawancara

Tempat wawancara
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: Pondok Pesantren Sunan Drajat

Pewawancara
Narasumber

Pewawancara
Narasumber

© “Seberapa pentingkah pendidikan itu?”
: “Pentingnya pendidikan iku sama dengan pentingnya

manusia atas makanan. Bahkan bisa lebih dari itu, pendidikan
lah yang menjadikan anak tau mana benar dan mana yang
salah. Pendidikan menjadi sarana anak agar patuh pada orang
tua, guru, dan masyarakat. Orang diajari etika juga asalnya
dari pendidikan. Orang tau tatakrama juga lewat pendidikan.
Orang tau caranya sholat, tau bahwa nabi Muhammad itu
nabi juga dari mengaji atau disebut pendidikan juga. Dan
pendidikan itu menjadi torigoh dari pesantren Sunan Drajat.
“Torigoh pendidikan yang dijalani oleh pondok Sunan Drajat
yaitu dengan berjuang lewat pendidikan. Dengan mendirikan
lembaga-lembaga pendidikan seperti SMP, SMK, dan lain-
lain, dan juga mengajarkan mengaji orang di kampung-
kampung.”

“Saya ini juga termasuk kiai yang lebih cocok ke kaum
bangan-abangan dari pada orang putihan. Oleh karena itu
sebagaian besar undangan ceramah mesti ke desa-desa kecil
didaerah Tuban Bojonegoro. Tapi biasanya Allah sudah
membagi tugasnya masing-masing. Guru ada yang mengajar
Matematika ada yang mengajar ilmu alam. Sama halnya Kiai,
kiai ada yang ditaruh dimasyarakat perkotaan, ada yang
dipedesaan.”

© “Apa pendapat anda tentang seorang guru atau pendidik?”
© “Baik itu guru, ustadz, maupu kiai mempunyai tugas yang

sama, yaitu mengajar orang lain. Dan itu merupakan hal yang
sangat mulia. Jadi seorang guru atau Kiai itu sam halnya
profesi atau tugas syang dilakukan seorang Rasul. Seorang
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rasul menerima ilmu dari Allah untuk diajarkan. Sama halnya
dengan guru atau kiai, mereka punya ilmu kewajibannya
untuk diajarkan.”

“Tapi sekali lagi, kalau menurut saya tidak sepatutnya
pengajar atau pendidik meminta upah atas yang dilakukan.
Harus ikhlas. Bahkan kalau saya diajari kiai As’arie agar
jangan mengandalkan bayaran upah dari hasil mengajar.
Kalau dikasih ya diterima, tapi jangan mengharap. Kalau bisa
meniru saya dan pondok Sunan Drajat, harus bisa mandiri.”
“Guru adalah siapa saja yang mengajari orang dari yang tidak
bisa menjadi bisa, dari yang tidak tahu pentingnya Sholat
menjadi tahu dan kemudian menjalankannya, itu pendidikan

yang top.”

© “Hal apa saja yang perlu diperhatikan saat menajdi seorang

guru atau pendidik?”

© “Menempuh jalan sebagai pendidik berarti telah memilih

jalan yang mulia yaitu berjihad di bidang pendidikan. Tetapi
perlu diingat bahwa yang dihadapi bukanlah hal yang mudah.
Kalau kiai mungkin beratnya banyak dikonsiten dalam
mengajar kemudian membaca kembalai pelajaran yang lalu-
lalu. Kalau saya sendiri yang paling pantangan adalah ketika
mengaji ada santri yang bicara, itu sangat tidak menghormati
kiai. Kalau guru juga demikian, bahwa potensi tidak
didengarkan juga besar. Apalagi tidak semua guru itu
menyenangkan, dan banyak juga guru yang Kkalau
menerangkan kurang jelas ataupun memang pelajarannya
sulit, akhirnya muridnya tidur. Dan itu rasanya juga tidak
enak.”

“Kiai As’arie dulu mengajarkan bahwa kalau mengajar
agama jangan meminta bayaran atau menarif dengan tarif
tertentu. Kalau dari Kiai As’arie, jika dikasih jangan ditolak
tapi jangan sekali-kali meminta bayaran. Di Sunan Drajat
saya juga bilang ke guru-guru jangan mengandalkan bayaran
dari mengajar sekolah, sedikit tidak sebanding dengan waktu
yang telah dipakai buat mengajar. Oleh karena itu kalau bisa
meniru Kita dengan punya usaha sendiri untuk mencukupi
kebutuhan sehari-hari.”

: “Sikap seperti apa yang harus ditinjukkan oleh seorang

guru?, baik itu didepan murid atau santrinya maupun
dibelakang mereka.”
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 “Guru harus punya khlak yang baik. Kalau Kiai jangan

ditanya lagi. Kiai itu bisa dapat julukan kiai karena akhlak
dan ilmunya, kalau guru kan sekarang lewat sertifikasi dan
lain-lain. Jadi akhlak itu terpenting. Karena guru akan ditiru
setiap geraknya. Cara berpakaiannya, cara komukiasinya,
dan lain sebagainya. Bahkan kalau ketemu dengan murid
yang fanatic akan lebih repot lagi. Karena halaOhal kecil yang
tidak penting akan menjadi perhatian. Bisa jadi dikagumi dan
ditiru bisa jadi juga dihujat.”

“Tapi yang penting dari guru agar dapat mengajar dengan
serius kaau versinya kita adalah harus beres masalah
rumahnya. Kalau masih repot dengan masalah rumah,
terutama masalah ekonomi akan berimbas pada emosi dan
totalitasnya dalam mengajar. Apalagi kalau hanya dipandang
sebagai profesi, kalau hanya dipandang sebagai profesi akan
sangat mencederai ciri khas pesantren yaitu keikhlasan.”
“Seperti yang sudah saya ucapkan tadi bahwa guru atau kiai
itu harus berani berkorban (Wani mlarat demi kepentingane
ummat). Klau bisa mencontoh saya, lihat saja dari sekian
banyak pabrik dan unit usaha yang dimiliki oleh pesantren
semuanya untuk pembangunan pondok. Apa pernah saya
menarik sumbangan dari orang tua santri?, tidak pernah. itu
yang saya sampaikan kalau ada santri saya yang pulang dan
izin mau mendirikan pesantren. Termasuk Nur Khozin. Nur
Khozin juga punya pesantren baru di Tuban, itu juga tak
wanti-wanti demikian.”

- “Hal atau sikap seperti apa yang harus dimiliki oleh seorag

santri atau murid?, apakah ada perbedaan yag harus
diperhatikan oleh santri dan juga oleh murid disekolah
umum?”’

© “Yang pasti harus disiplin. Kalau waktunya sekolah harus

sekolah, kalau waktunya mengaji juga harus mengaji.
Pokoknya harus manut sama guru dan keamanan. Saya dulu
punya hal yang diistigomahkan. Seperti konsisten belajar
pada ja dan waktu sekian. Oleh karena itu konsistensi juga
harus dipunyai agar belajarnya berhasil. Malaikat akan lebih
mudah mengingat-ingat orang yang konsiten dalam ibadah
maupun belajarnya. Dulu saya mau ngaji ke Mbah Bolah saja
sulitnya minta ampun, harus datang dijam yang sama di hari
yang ditentukan, dan beberapa syara aneh lainnya. Kemudian
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mengaji Thya’ di Kediri juga demikian. Yang pasti cirinya
orang yang sukses itu konsisten dalam belajar dna tidak kalah
sama nafsunya. Nafsu itu mengajak yang enak-enak kalau
akal bertugas mengendalikan nafsu kita. Karena manusia
tanpa nafsu tidak bisa hidup, tapi jangan juga menurutinya
secara berlebihan. Pokok Agomo iku noto apike koyok opo.”
“Santri supaya kerasan juga harus berbelas kasih satu dengan
lainyya. Teruatam santri yang lama dengan santri yang baru.
Yang lama harus mengajari apa yang santri baru tidak bisa.
Dianggap seperti adiknya sendiri. Lebih-lebih mau mengajari
ngejai dan maknani. Itu bagus sekali.”

“Karena kasihan nanti kalau pulang dari pondok belum bisa
apa-apa. karena santri atau siapapun yang dalam proses
belajar mempunyai tanggung jawab yang besar baik kepada
orang tua maupun kepada guru, sekolah, atau pesantrennya.”

© “Hal seperi apa yang diinginkan pondok Sunan Drajat atas

santri yang nantinya mau pulang kerumahnya masing-
masing?”

 “Pondok Sunan Drajat ini salah satu pondok dengan santri

terbanyak di Indonesia. Dengan banyaknya lembaga yang
dipunyai pondok, saya ingin bahwa nanti ketika pulang bisa
terjun di Masayarakat dengan sangat baik. Karena dipondok
ini sudah diajari perbedaan. Sudah tidak asing lagi dengan
perbedaan pendapat dan lain-lain.”

“Yang diinginkan uatamanya hanya agar kalau pulang berani
meminpin tahlil istighotsah dirumahnya, berani untuk
menularka ilmunya lewat TPA, TPQ, ataupun lembaga
pendidikan seperti sekolah. Yang tidak bisa sholat diajari
caranya, yang tidak tau bersuci, najis, dan hal lain juga harus
diajari agar bener.”

“Mengapa di Pondok kok ada sekolah negerinya. Karena
oaring yang tanpa ijazah sekarang tidak laku. Harus punya
ijazah negeri. Oleh karena itu pondok Sunan Drajat
mengusahakan agar santri itu selain bisa mengaji juga harus
punya ijazah negeri. Kalau bisa Camat, Bupati, Gubernurnya
harus dari lulusan pondok.”
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: K Nur Khozin
: Penderek Kiai Ghofur

Tanggal wawancara : Sabtu, 8 Juni 2024

Tempat wawancara : Pondok Pesantren Sunan Drajat
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. “Hal apa saja yang biasa disampiakan oleh Kiai Ghofur

tentang seorang pendidik?, atau hal-hal penting apa yang
biasa anda dengar dari Kiai Ghofur tentang seorang pendidik.

: “Kiai Ghofur itu kiai yang pernah terjun ke politik, tetapi

kembali lagi pada asalnya yaitu pesantren. Yang saya ketahui
bahwa kiai Ghofur sering bilang bahwa torigoh yang diikuti
olehnya dan pondok Sunan Drajat adalah pendidikan.
Artinya cara berjuanag beliau ya leat mendirikan sekolah dan
pondok pesantren. Dan bukan hanya beliau, santri-santri
yang pulang ke kampung halaman juga sebagian mendirikan
pesantren dan mensyiarkan Islam. Terutama didaerah yang
masih abangan. Seperti contoh ada di Lampung, Palng,
Bojonegoro, dan juga Kowang- Semanding.”

: “Mengenai tentang perkataan Kiai bahwa “Menjadi kiai

harus berani mengorbankan dirinya untuk kebaikan
umatnya” (Wani mlarat demi kepentingane umat) apakah
benar itu dari kiai Ghofur?

. “Saya rasa itu benar, dan hampir semua orang tau kalau itu

tidak lain tidak bukan adalah pendapat dari Kiai Ghofur.”

. “Maksudnya bagaimana itu pak?”
. “Kalau saya tidak salah itu biasanya kiai ketika memberikan

nasihat kepada santri dan murid-muridnya agar kelak kalau
sudah waktunya berjuang agar tidak ragu untuk rela
berkorban untuk kebaikan orang banyak.”

. “Kalau contoh dari Tindakan tersebut itu apa pak?, tindakan

nyata yang dilakukan oleh kiai Ghofur atas perkataannya
tersebut.

: “Kalau itu mungkin warga pondok banyak yang tahu. Kalau

Kiai Ghofur itu sosok kiai yang sangat memprioritaskan
pendidikan di Pondok Pesantren. Mulai dari hasil pabrik dan
perusahaan dolomit yang dialokasikan untuk pembangunan
pondok, kemudian waktu istirahatnya juga sangat sedikit.
Kebanyakan waktunya untuk mengajar, mengisi pengajian,
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dan juga mengawasi perkembangan pembangunan pondok.
Kalau dahulu saya yang diutus oleh kiai untuk mengaturnya,
sekarang pak Rodhi yang menjadi mandor seluruh bangunan
di pondok. Jadi kalau untuk lekenyataan bahwa tidak jarang
demi keberlanjutan pembangunan pondok, kiai Ghofur masih
sering hutang pada toko langganannya, tetapi ya besoknya
bisa langsung melunasinya.”

“Yang saya tahu kiai Ghofur itu sangat konsisten dalam
aktifitas kesehariannya. Ada jamnya sendiri, kalau pagi dan
sore mesti sama saya berkeliling pondok untuk mengecek.
Selain itu tentu waktunya untuk mengaji dan meghadiri
undangan pengajian. Sebenarnya Kiai sudah banyak menolak
undangan pengajian terutama yang dari daerah jauh. Tetapi
tetap saja masih banyak. Dan terkadang yang menggantikan
itu Gus Anas sama Gus Obi”

. “Apa saja hal yang paling diingat dari selama ini bersama

Kiai Ghofur?, yang berhubungan dengan pendidikan
pesantren.”

; “Kiai itu orang yang pilih-pilih dalam membahas tentang

sesuatu. Beda orang beda hal yang dibahas. Dan sering kali
orang tidak bisa memahami apa yang menjadi pertimbangan
oleh kiai. Kalau sama saya biasanya sering berbicara halhal
kecil seperti jangan memtahkan ranting pohon yang tidak
menggangu, kalau mengambil sawo jangan dibuang-buang
yang masih kecil, semen kalau hujan ditutupi, dan beberapa
hal kecil lainnya.”

“Kiai Ali Noko yang sekarang mempunyai pesantren di
Palang-Tuban dalam proses pembangunan pondok tidak ada
tarikan. Tetapi sumbangsih dari warga juga tidak ditolak.
Sama seperti saya pas mendirikan pondok di Semanding”.
“Pak Yai juga seperti tidak memperdulikan dirinya sendiri,
karena yang dipikirkan hanya untuk pondok. Bahkan dahulu
guru-guru yang tidak mempunyai tempat tinggal dibuatkan
rumah diselatan pondok yang sekarag ini. Dahulu pak Yai
mengajak saya sekitar tahun 90-an untuk melihat-lihat dan
akhirnya membeli tanah. Katanya untuk tempat guru-guru
tinggal. Ada beberapa hektar tanah yang dibeli saat itu. Dan
saya yang menjadi mandornya pada saat itu, padahal
termasuk santri baru karena baru masuk pondok ini tahun
1982 dan hampir lima tahunan tidak kerasan karena tidak ada

127



temannya saat itu. Masih sepi, dan baru mulai rame tahun 90-
an itu. Sekitar 250 santri saat itu.”

“Pinginnya Yai adalah supaya guruOguru sudah tidak usah
bingung urusah rumah dan dapur, biar pondok yang
menanggung. Dicari-carikan uang untuk itu. Karena saat itu
kiai masih ikut di DPR sampai jadi penasihat Golkar dan
orang dekatya pak Harto. Pak Yai dulu Golkar, saya PDI dan
wak Kadri tetap PPP. Perjalanan politik Yai Ghofur dahulu
ditujukan untuk memudahkan perizinan pembangunan
pondok dan beberapa kali mendapar sumbangan yang
ternyata tidak seberapa tapi tata caranya ribetnya bukan
main. Karena memang saat itu pondok belum sejaya
sekarang jadi masih banyak bergantung ke pihak lain. Habis
itu baru bisa mandiri dengan berbagai ide usaha dari Yai.”
“Karena yang saya rasakan sampai saat ini, Kiai itu sayang
sekali ada orang yang mau membantu pondok, oleh karena
itu sebisa mungking agar dapat memberikan apa yang bisa
diberikan untuk pendidikan.”
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. “Apa yang Kiai Ghofue sampaikan tentang pendidik?”
: “Yai Ghofur ketika pulang dari pesantrennya di Kediri

pernah didawuhi oleh Kiai As’arie. Bahwa kalau bisa
mengajar pondok uatamanya jangan mengaharapkan upah
atau semacamnya. Mungkin agar pelan-pelan belajar ikhlas.
Tapi memang benar kalau kiai bilang ke santri-santri bahwa
uang salam tempelk ataau yang dari wali santri dan dari
pengajiannya mesti disalurkan ke pondok. Adapun untuk
kesahariannya kiai Ghofur mengambil dari hasil kerja
kerasnya membangun pebrik dan usaha lain milik pondok.”
“Sebenarnya hal itu di Khususkan ketika mengajar agama,
mulai dari pengajian, managiban, istighotsahan, maupun
suwuk tidak bolek mentarif harga sekian. Itu yang tidak
diperbolehkan. Tetapi saumpamanya jadi guru negri mau
tidak mau ya memakai gajinya. Mau bagaimana lagi. Oleh
karena itu Kiai ghofur menganjurkan pada santrinya agar
punya profesi lain selain pengajar, teruatama kalau pingin
kaya supaya berdagang.”

: “Sebesar apa politik mempengaruhi pemikiran Kiai

Ghofur?”

. “Kalau politik hanya dijadikan kendaraan saja sama Kiai

Ghofur. Karena dahulu kalau tidak dekat dengan Pak Harto
perizinan dan lain-lainnya susah. Oleh karena itu dulu
pondok ini berafiliasi dengan Golkar. Tetapi tidak lama Kiai
Ghofur mengundurkan diri dan memilih untuk fokus ke
pondoknya.”

. “Hal apa yang dapat dipelajari dari seorang Kiai Ghofur?
: “Kiai Ghofur itu orang yang pilih-pilih dalam berkawan

ataupun berhubungan dengan seseorang. Kalau di pondok
seperti setiap orang punya kemampuan sendiri-sendiri dan
Yai berlandaskan itu.”

“Kalau mau bicara mengenai pondok dengan Pak Nur
Khozin, kalau masalah tamu pesantren dengan saya, kalau
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pembangunan pondok dengan pak Rodhi, dan seterusnya.
Contohnya seperti itu. Jadi terkadang Yai juga tidak bisa
ditebak sikapnya pada tamu atau seorang yang baru kenal.
Terkadang sangat menyambut, terkadang juga memarahinya,
terkadang juga tidak mau menemuinya. Katanya Yai
mempertimbangkannya lewat ilmu metafisik yang
dipunyainya.”

“Yang pasti dalam perjuangannya Yai adalah sosok yang
konsisten, dan punya ide-ide yang berani untuk
mengkesekusinya. Dan kebanyakan ilmu yang Yai
sampaikan adalah dari praktek-praktek dan hasil niteni atas
hal-hal yang sudah pernah terjadi.”
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. “Apa yang Kiai Ghofue sampaikan tentang pendidik?”
: “Kiai Ghofur itu sosok kiai yang mempunyai konsistensi

tinggi. Mempunyai istigomah yang sangat beliau pegangi.
Dari dahulu beliau sudah sering sekali tirakat. Tirakat untuk
apa saja. untuk pondoknya, anaknya, dan lain sebagainya.
Sampai awal kiai Ghofur dikenal juga karena buah tirakatnya
yaitu punya suwuk yang ampuh”

: “Ap wujud berkorbannya Kiai Ghofur yang paling anda

kagumi?”

: “Kiai Ghofur banyak mengorbankan hartanya untuk

[esantren. Bahkan katanya harta warisan dari ayahnya juga
untuk kebutuha pembangunan pondok pada masa itu.
Memang awal-awal dulu bersusah payah dalam mendirikan
kembali pesantren Sunan Drajat. Tetapi dengan keteguhan
dan keyakinan Yai semua dapat berjalan dengan lancer dan
berdiri megah sampai sekarang”

“Dahulu saya dan juga Pak Dur yang awal mengaji disini.
Istilahnya mungkin membantu mengajar ngaji. Karena kami
sama sama kesini dengan keadaan sudah siap mengajar,
karena sama-sama lulusan dari pesantren. Sampai akhirnya
saya diberi tempat yag paling dekat dengan ndalem Yai.”

: “Mengenai  proses pembelajaran atau sesuatu yang

diinginkan oleh Kiai Ghofur pada pondok dan lulusannya itu
seperti apa?”’

: “Kalau mengenai itu kiai ingin agar lulusannya nanti selain

pintar dalam ilmu otaknya harus juga pintar dalam sikapnya.
Karena dimasyarakat nanti teori yang dipejari di Pondok
akan banyak mengalami benturan, jadi harus siap untuk
terjuan ke masyarakat dengan bekal yang diperolah dari
pondok. Tahlil, istighotsah, doa’a-do’a yang diajarkan oleh
Yai dimaksudkan agar nanti bisa berguna dimasyarakat.”

“Yang diinginkan oleh Kiai Ghofur adalah selain sanri bisa
mengaji, juga harus punya ijazah negeri. Agar nanti tidak
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hanya menjadi moden saja, tetai bisa jadi Camat, Bupati,
Gurbernur. Kalau tidak seperti itu ya punya Madrasah atau
pondok, atau kalau tidak begitu minimal ada sumbangsih nya
ke masyarakat.”

. “Hal apa yang anda bisa petik dari kehidupan Kiai Ghofur?”
: “Bisa mengatur waktu dengan baik. Karena kiai itu punya

banyak kesibukan, mulai dari pondoknya, pabriknya,
pengajian ke desa-desa, dan lain sebagainya. Dan semua itu
bisa konsisten dilakukannya sampai sekarang ini. Mungkin
karena konsisten itu yang dapat membawa kesuksesannya.
Tetapi meskipun demikian, kiai adalah sosok yang zuhud.
Dalam arti tidak sama sekali hubbud dunya. Semuanya hanya
titioan, toh semuanya dialokasikan untuk penddidikan di
pondok. Jadi mungkin pengabdiannya pada penddidikan
Islamnya yang sangat saya kagumi.”

“Mengenai kekhusussan dalam pemeblajaran ataupun
penegelompokan dalam pengajian apakah itu berlaku
diSunan Drajat? Ataukan semua dijadikan satu?”

. “Kalau dipisah ya dipisah sesuai dengan kelas masing-

masing. Tetapi kalau unggulan dan tidak memang tidak ada.
Kalau mualimin pengajiannya tentu dipisah, keran pelajaran
yang dipelajari juga berbeda. Kalau ujian baru nanti
dijadikan satu dengan Aliyah. Pelajaran Mu’allimin
Mu’alllimat meliputi Balaghah, Mantig, Arudl, dan lain
sebagainya. Di Aliyah dan lembaga lain tidak dipelajari
karena kalau santri yang sekolah di Mts, SMP, dan sekolah
selain Mu’allimin hanya belajar dasar dari ilmunya saja. Kiai
Ghofur menyebutnya dengan jurusan jadi Kiai. Kemudian
nanti jalurnya ke Ma’had Aly pada jenjang perkuliahan.”
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. “Apa yang Kiai Ghofue sampaikan tentang pendidik?, atau

apa yang dicontohkan Kiai Ghofur ebagai seorang
pendidik?”

. “Kiai itu sosok yang kharismatik, dan punya dedikasi tinggi

pada pendidikan. Anjuran untuk tidak mengandalkan
bayaran dari mengajar mungkin yang paling mennjol dari
banyak pendapat yai.”

“Menjadi seorang guru apalagi kiai itu sangat berat. Karena
waktu dan pikiran akan banyak terkuras untuk mengahadapi
mereka yang bermacam-macam. Kalau seperti saya suda
jarang yang berani untuk tidur, tetapi kalau guru yang baru
banyak mengalami cobaan-cobaan yang memang biasa
dihadapi seorang guru.”

“Kiai itu orang yag istigomah dan punya ilmu yang luas.
Bukan hanya ilmu agama saja, tetapi ilmu ekonomi, dan
politik juga menguasai, karena beliau pernah terjuan kedalam
sana.”

. “Apa hal yang sering disampikan Yai pada santri?” terkait

dengan kedisiplinan atau hal yang lain?”’

. “Mengenai disiplin tentu itu wilayah yang banyak dipegang

oleh keamanan dan pengurus pondok. Yang pasti Yai sangat
mengeman-eman santri yang waktuny banyak dipakai untuk
tidur dan bermain saja. apalagi anak yang masih sekolah
SLTP ataupun SLTA. Karena menurut Yai umur segitu
adalah umur cerdas-cerdasnya otak untuk menerima dan
menyimpan informasi.”

“Memang selain kelebihan itu ada kelemahannya, yaitu masa
itu juga masa nakal-nakalnya anak. Jadi harus sebisa
mungkin melatih mereka agar menggunakan potensinya
tersebut sebaik-baiknya.”

. “Apakah Abah Yai juga meperhatikan guru-guru yang

megajar di Pesantren ini?, dengan cara yang seperti apa Yai
melakukannya.
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Narasumber

Pewawancara

Narasumber

: “Kiai punya prinsip bahwa yang memabntu pondok akan

saya bantu sebisa mungkin. Pada tahun 90 an, Yai meminta
guru dari luar untuk dapat membantu pendidikan pondok.
Dan saat itu lembaga formal mulai berdiri.”

“Kemudian, masalah yang muncul adalah tidak ada tempat
yang bisa dipakai untuk tempat tinggal guru yang mengajar.
Karena kamar santri saja jga masih dalam proses
pembangunan dan tidak mungkin kalau dicampur dengan
santri. Oleh karena itu dibuatkan tempat diselatan pondok
untuk dibangun perumahan untuk guru-guru. Guru-guru
yang lama seperti saya, pak Siswadi, pak Ridwan pasti
paham tentang itu.”

. “Mengenai perkembangan proses pendidikan, apakah Kiai

Ghofur juga sangat welcome dengan teknologi yang ada
ataukah membatasi?

. “Terkait dengan proses pendidikan sebenarnya Abah Yai

tidak secara langsung memberikan perintah untuk ini dan itu.
Karena masalah pendidikan formal sudah diserahkan kepada
kepala madrasah masing-masing. Baru kemudian ada hal
yang menyangkut program pondok Abah Yai baru diberi
laporan beserta solusi yang ditawarkan. Jadi kebanyakan
hanya terima jadi saja.”

“Kalau mengenai teknologi dan hal-hal lain yang
berhubungan dengan kemajuan tentu kita terus melakaukan
pembaharuan. Tetapi tentu perkembangan yang membangun
dan mendukung pendidikan yang sudah dijalankan oleh
pondok.”

“Alat-alat seperti komputer, alat-alat sains, dan juga alat
mekanik yang dimiliki pondok juga sudah tersedia. Bahkan
di pondok juga ada jurusan yang secara khusus membidangi
pembuatan kapal. Kalau teknologi infrormatika kan sudah
banyak ada disekolah-sekolah.”
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Narasumber

Status

: Rodhi
: Penderek Kiai Ghofur

Tanggal wawancara : Sabtu, 8 Juni 2024

Tempat wawancara : Pondok Pesantren Sunan Drajat

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara
Narasumber

. “Apa yang Kiai Ghofue sampaikan tentang pendidikan?, atau

apa yang sering diampaikan oleh Kiai Ghofur tentang
pendidikan?”

: “Kalau tentang pendidikan kurang tau, karena say aini

ditugaskan oleh kiai di bidang pembangunan pesantren.
Kalau ngajar ya hanya mengajar di diniyah Walisongo.
Tetapi yang bisa saya sampaikan terkait kiai Ghofur adalah
beliau merupakan sosok yang punya ilmu luas. Agama beliau
kuasai, ekonomi juga, politik juga.”

“Mengenai sifat yang paling saya tahu seharihari adalah Kiai
Ghofur konsisten dalam banyak hal. Mulai dari kegiatan
sehari-hari sampai pembangunan pondok yang diusahakan
tidak mangkrak. Setiap hari selalu ada saja yang dikerjakan.
Dan oleh sebab itu pula, santri karyawan selalu dibutuhkan
disini.”

“Santri karyawan adalah mereka yang datang ke pondok
benar-benar ingin mengabdi pada pondok. Dan kebanyakan
mereka dari kalangan masyarakat yang tidak mampu,
akhirnya ke pondo untuk cari pekerjaan. Tetapi disini
memang tidak dibayar dengan uang. Ada uang tai ya hanya
untuk membeli kebutuah seperti sabun dan rokok, selebihnya
disediakan oleh pondok. Makan dan minum sehari-hari
disediakan oleh pondok.”

“Kalau waktu lebaran biasanya santri karyawan yang tidak
pulang ke ndalem kiai dan diberikan bingkisan yang berisi
sarung dan baju serta uang yang cukup.”

. “Apa hal yang paling berkesan dari Kiai Ghofur?”
: “Kiai  Ghofur itu sangking istigomahnya dalam

pembangunan pondok sampai kalau tidak ada uang buat
semen dan pasir, beliau sampai berhutang. Dan itu sering
sekali”

“Yai Ghofur ketika pulang dari pesantrennya di Kediri
pernah didawuhi oleh Kiai As’arie. Bahwa kalau bisa
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mengajar pondok uatamanya jangan mengaharapkan upah
atau semacamnya. Mungkin agar pelan-pelan belajar ikhlas.
Tapi memang benar kalau kiai bilang ke santri-santri bahwa
uang salam templek ataau yang dari wali santri dan dari
pengajiannya mesti disalurkan ke pondok. Adapun untuk
kesahariannya kiai Ghofur mengambil dari hasil kerja
kerasnya membangun pebrik dan usaha lain milik pondok.”
“Sebenarnya hal itu di Khususkan ketika mengajar agama,
mulai dari pengajian, managiban, istighotsahan, maupun
suwuk tidak bolek mentarif harga sekian. ltu yang tidak
diperbolehkan. Tetapi saumpamanya jadi guru negri mau
tidak mau ya memakai gajinya. Mau bagaimana lagi. Oleh
karena itu Kiai ghofur menganjurkan pada santrinya agar
punya profesi lain selain pengajar, teruatama kalau pingin
kaya supaya berdagang.”

“Santri karyawan juga sering sekali didawuhi sama Yai
bahwa harus rajin, jangan malas. Ngecor, nyapu, ngecat, dll
dilakuaknnya setiap hari.”
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Narasumber

Status

: Syahrul Munir
: Kerabat KH Abdul Ghofur

Tanggal wawancara : Selasa, 21 November 2023

Tempat wawancara : Pondok Pesantren Sunan Drajat

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

. “Bagaimana sosok kiai Ghofur dimata anda?”

: “Yai Ghofur adalah sosok kiai yang multiilmu, artinya punya

banyak bidang keilmuan. Mulai dari ilmu agama, ekonomi,
sampai ilmu politik juga kiai Ghofur pernah menekuninya.
Dia juga Kiai yang bisa dibilang sangat dekat dengan
masyarakat.”

“Tak jarang kiai Ghofur sampai menempuh jalan yang sulit
dilalui untuk sekedar mengahadiri undangan di wilayah
pedalaman. Seperti daerah Jatirogo Tuban, dan Sukosewu
Bojonegoro.”

“Sebenarnya hal itu dikhususkan ketika mengajar agama,
mulai dari pengajian, managiban, istighotsahan, maupun
suwuk tidak bolek mentarif harga sekian. Itu yang tidak
diperbolehkan. Tetapi saumpamanya jadi guru negri mau
tidak mau ya memakai gajinya. Mau bagaimana lagi. Oleh
karena itu Kiai ghofur menganjurkan pada santrinya agar
punya profesi lain selain pengajar, teruatama kalau pingin
kaya supaya berdagang.”

. “Dalam menjalankan pendidikan di pesantren, hal apa yang

paling identic dengan Kiai Ghofur?”

. “Kiai Ghofur itu selalu lebih dulu menjalankan apa yang

diperintahkan, atau apa yang dilarang sebelum
mengucapkannya kepada santri ataupun pengurus. Dalam
arti, apa yang Yai perintahkan atas dasar pengalaman yang
telah dilaluinya. Adapun larangan yang dilarang oleh Yai
diapun tidak melakukannya. Contoh, Yai melarang santri
merokok, Kiai juga berhenti merokok. Padahal dahulu Yai
adalah perokok berat.”

. “Mengenai pendidikan yang berjalan di pesantren,

bagaimana sikap Yai terhadap kemajuan zaman?, seperti
adanya computer dan lain-lain.
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Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

: “Kiai sangat adaptif dan wupdate terhadap kemajuan

pendidikan. Karena toh kebanyakan tamu yang beliau terima
juga banyak dari orang-orang yang sekarang ini sedang
berada didalam lingkaran. Selain itu yai juga sering diminta
nasihat ataupun do’a terkait hal-hal yang sedang terjadi saat

bh

mi.

: “Hal apa saja yang dirasa penting dimiliki oleh seorang guru

menurut keterangan dari Yai Ghofur?”

: “Yang pertama tentu akhlaknya harus baik. Yai itu

wiridannya lhya’, jadi yang jadi landasan utama adalah
akhlaknya. Entah santri atau guru yang utama adalah harus
punya tata krama.”

: “Kemudian dalam prose pembelajaran, hal apa yang

dipesankan Kiai Ghofur pada santrinya? Apakah harus
tirakat dan lain-lain?

. “Oh kalau itu malah tidak dianjurkan oleh Yai. Bahwa kalau

masih sekolah (SLTP-SLTA) jangan puasa-puasanan dulu.
Kalau puasa terus tidur dikelas malah rugi. Dapat pahala 50
tapi kehilangan 500. Apalagi kalau puasanya sampai aneh-
aneh, jangan dulu. Kalau sudah mahasiswa baru silahkan.”

. “Hal apa yang paling membuat Kiai Ghofur berbeda? Atau

hal seperti apa yang anda kagumi dari sosok Kiai Ghofur?”

: “Kiai Ghofur itu kiai yang wani mlarat demi kepentingan

pondok, demi kepentingan wong akeh. Hal tersebut hanya
dimiliki oleh kiai kiai sepuh yang khos. Yai itu kebanyakan
dekat dengan orang abangan, kan mereka rata-rata tidak
mampu. Kemudian menyekolahkan anaknya disini karena
tidak mampu. Disini Yai menggeratiskan biayay pendidikan
asal benar-benar tidak mampu, kebutuhan sehari-hari
ditanggung oleh pondok, kalau belum sekolah formal
disekolahkan dulu lewat kejar paket (pokoknya harus punya
pendidikan formal), kalau mau ikut karyawan silahkan, kalau
mau ikut ngaji dengan santri umum juga silahkan, pokok
jangan sampai mau mondok terus tidak jadi. Apalagi
sebabnya karena tidak punya biaya, kalau memang tidak
kerasan orang tua wajib memaksanya. Dan kalau memang
benar-benar tidak mau yam au bagaimana lagi.”
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Narasumber

Status

: Murobbi Binnur

: Putra KH Abdul Ghofur

Tanggal wawancara : Jum’at, 7 Juni 2024

Tempat wawancara : Pondok Pesantren Sunan Drajat

Pewawancara
Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

. “Apa yang Kiai Ghofur kepada guru ataupun santri?”
: “Untuk guru biasanya abah yai menganjurkan agar selain

mengajar harus punya usaha untuk kebutuhan sehari-hari.
Karena mengajar itu bukanlah pekerjaan.”

“Kemudian untuk santri yang diwanti-wanti adalah jangan
sampai kena pil koplo. Karena kalau sudah yerkena pil
otaknya sudah rusak. Kalau sudah rusak tidak bisa diajak
melakukan hal baik.”

“Bahkan pil ini pelanggaran yang paling berat di Sunan
Drajat. Abah Yai tidak pernah menyuruh agar santri pulang
saja, kecuali untu kasus penggunaan dan pengedaran pil
koplo.”

. “Mengenai proses pemebelajaran yang ada di Pondok Sunan

Drajat ini, apakah ada hal khusus?,

. “Sepertinya tidak ada, ya disini ada banyakpilihan jurusan,

tinggal dipilih saja. Pondok ini kalau versi Yai ibaratkan
negara, jadi punya banyak lembaga dan diisi oleh banyak
macam orang dan pendapat.”

. “Apa hal yang paling identic dengan Kiai Ghofur?, baik itu

berupa cara berfikir beliau mupun cara beliau dala
berdakwah.

. “Dakwah yang dilakukan itu yai menyebutkan Kenek iwake

gak butek banyune. Dakwah yang dilakukan dengan halus
dan lemah lembut. Apabila ada kemaksiatan tidak langsung
diharamkan dan disuruh merubah seketika itu juga, tetapi
pelan-pelan dengan melihat situasi dan kondisi masyarakat
setempat. Sama seperti yang dilakukan oleh Walisongo. Hal-
hal seperti alat music dan lagu-lagu menjadi sarana dakwah
yang dilakukan. Berbeda dengan Mbah Maftuhan dulu
lakukan.”

“Abah Yai juga identic dengan hitung-hitungan pahala dosa.
Samrohan itu dosanya 50, tapi pahalanya mengaji 500. Dan
seterusnya...”
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Narasumber

Status

: Biyati Arwahrumi

: Putri KH Abdul Ghofur

Tanggal wawancara : Jum’at, 7 Juni 2024

Tempat wawancara : Pondok Pesantren Sunan Drajat

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

. “Apa hal-hal yang disampaikan Abah Yai Ghofur mengenai

guru, santri, atapun pendidikan?”

. “Santri ketika mondok juga harus pulang. Gunanya untuk

menyebarluaskan ilmunya, kalau hanya dipondok buat apa?.
harus berani terjun ke masyarakat. Kecuali kalau memang
dibutuhkan oleh pondok, itu lain lagi ceriatanya.”

“Abah Yai selalu berpesan terutama untuk santri yang kelak
akan pulang ke rumah agar selalu dapat menjadi orang yang
bermanfaat bagi lingkungannya. Jangan mudah berpangku
tangan, meskipun itu perempuan.”

. “Selain belajar pendidikan disekolah formal dan belajar

agama di pondoknya, hal apa yang dilakukan oleh pondok
pada santri mahasiswa?, yang notabene mereka harus punya
skil dan pengalaman dilapangan.

: “Tentu kalau berkenan bisa langsug praktek di pabrik

ataupun usaha milik pondok agar punya pengalaman bekerja.
Karena yang namanya mengajar itu bukanlah pekerjaan
menurut Abah Yai.

“Santri yang ada di badan usaha milik pondok juga semuanya
sudah selesai sekolahnya. Ada yang kuliah dan ada juga yang
memang hanya bekerja saja, untuk kemudian nanti pulang
kerumah.”

“Pertimbangan kenapa kok harus sudah selesai sekolah
SLTP-SLTA nya?, karena kalau masih umur segitu
kegiatannya masih full, da harus stay di pondok dan
mengikuti kegiatan pondok. Kalau sudah kuliah beda lagi
cara prosesnya. Harus terjun lapangan langsung.”

“Adapu kebanyakan dari mereka juga kalangan menengah
kebawah. Jadi juga dapat membantu uang saku dan biaya
kuliah mereka. Lebih lebih Wanita yang punya kebutuhan
lebih banyak. Oleh karena itu, di Toserba dan Restoran
banyak pegawai wanitanya. Tapi juga banyak laki-laki,
pokok sam-sam harus praktek kalau nurut Abah Yai.”
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Narasumber

Status

: Anas Al-Hifni
: Menantu KH Abdul Ghofur

Tanggal wawancara : Rabu, 22 November 2023

Tempat wawancara : Pondok Pesantren Sunan Drajat

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

: “Apa yang sering dibicarakan oleh Yai Ghofur ketika

membicarakan tentang pendidikan?’

. “Pendidikan harus merata bagi semuanya.”

“Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam harus mampu
bersaing dengan pendidikan umum. Kalau diluar banyak
jurusan yang bisa diambil, di pondok juga harus seperti itu.”
“Oleh karena itu di Pondok Sunan Drajata ada banyak pilihan
untuk sekolah formalnya. Mulai dari MI sampai Perguruan
Tinggi. Dan kelebihan di pondok selian dapat ijazah negeri
juga bisa mengaji.”

“Keberadaan pondok pesantren juga harus menjadi menafaat
bagi sekitarnya, baik itu dari segi ekonomi ataupun yang lain.
Serta pihak pondok juga bersinergi dengan masyarakat.”

. “Hal apa yang anda kagumi dengan sosok Kiai Ghofur?”
: “Kiai Ghofur adalah orang yang zuhud sekali. Punya

segalanya tapi tidak pernah memikirkan itu, karena
semuanya hanya dititipkan untuk jalan pendidikan. Lihat saja
ada berapa banyak badan usaha yang dimiliki oleh pondok,
ada berapa banyak pabrik yang dimilikinya. Semuanya itu
hasilnya untuk pondok.”

. “Pengembangan apa yang sekarang ini dilakukan oleh

pondok?”

: “Kalau dalam bidang pendidikan sekarang ini mencoba

memperbanyak jurusan, terutama di perkuliahan. Jurusan
umum dan Pendidikan Agama Islam belum ada.”

“Kalau untuk bidang perekonomian sekrang ini sedang
pengembangan restoran di luar negeri. Saat ini baru ada
Jasudra di Malaysia, India, dan di Madinah. Besok ini pasca
haji, saya dan Ning Betty akan survei lokasi di Makah untuk
Restoran Sunan Drajat.”
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Narasumber

Status

: Wanto

: Guru Madrasah Aliyah Sunan Drajat

Tanggal wawancara : Selasa, 21 November 2023

Tempat wawancara : Pondok Pesantren Sunan Drajat

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara
Narasumber

. “Apa yang sering dibicarakan oleh Yai Ghofur ketika

membicarakan tentang pendidikan?’

: “Yai Ghofur sangat ketat untuk kedisiplinan santri yang

masih sekolah. Bahkan untuk tirakat saja belum boleh.
Tirakatnya adalah dengan belajar dan mengahafalkan
pelajaran agar jadi orang pintar.”

“Dalam pengajaran juga diajarkan untuk toleransi, dan kasih
sayang kepada murid atau santri. Seorang pengajar bukan
hanya mengajar dan menghukum, tapi harus tau kemampuan
santri ataupun murid. Harus juga dapat menjaga sikap yang
baik pada santri, karena yang namanya guru akan ditiru
segala yang dilakukan. Dan akan tersu diingat.”

. “Apa saja larangan atau hal yang tidak disukai oleh Kiai

Ghofur ketika proses mondok atau sekolah?”’

: “Kalau untuk guru ya jangan ngamukan, harus sabar.

Kemudian harus punya kasih sayang, berakhlak yang baik,
dan juga ikhlas dalam melakukannya.”

“Oh 1iya, yang sering kali disampiakan adalah agar ketika
mengaji atau diundang pengajian, istighotsahan, maupun
mengajar ngaji jangan mentarif biaya. Kalau dikasih jangan
ditolak juga. hal itu untuk melatih keikhlasan.”

: “Bagaimana sikap Kiai Ghofur pada guru di pondok?”
: “Kalau untuk urusan pondok Yai Ghofur sangat peduli

mengalahkan kepdulian atas dirinya. Dan yang saya tau Kiali
Ghofur sangat senag kalau ada orag yang membantu pondok.
Teruatama bener-bener pingin membantu mengajar di
Pondok. Dengan memperhatikan kesejateraan guru, Kiai
Ghofur membuatakan beberapa hal yang dapat menunjang
kesejahteraan mereka. Amtara lain biaya gratis anaknya
sekolah di Sunan Drajat, penyediaaan hak pakai rumah di
selatan pondok, dan juga penanggungan kebutuhan sehari-
hari dewan guru yang kurang mampu.”
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Narasumber

Status

: Suharianto

. Santri Pondok Pesantren Sunan Drajat

Tanggal wawancara : Sabtu, 8 Juni 2024

Tempat wawancara : Pondok Pesantren Sunan Drajat

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

: “Apa yang sering dinasehatkan Kiai Ghofur pada para

santri?”

. “Santri jangan kelmar-klemer (lemes). Ketika belajar harus

fres pikiran dan badannya. Oleh karena itu santri yang amsih
sekolah tidak dianjurkan untuk ikut puasa-puasanan.
Anjurannya agar Yyang giat belajarnya. Jangan suka
bertengkar, harus salang kasih sayang apalagi santri yang
usdah lama harus bisa ngemong santri yang masih baru.
Orang tua yang dirumah harus sering didoakan agar
rezekinya lancer. Yasin, Wagiahnya janga lupa dibaca.
Sholat Dhuha juga disitigomahkan, diniati untuk mendoakan
orang tua agar dilancarkan sandang pangannya.”

: “Bagaimana sosok Kiai Ghofur dimata anda?, selama

menjadi santri sampai pengurus apa yang sangat melekat
dengan kiai Ghofur?”

: “Ada tiga hal yang dapat saya simpulkan. Pertama, cara

dakwahnya yang seperti berpuisi serta bahasanya mudah
dicerna masyarakat awam. Kedua, hitung-hitungan pahala
dan dosa pada satu kasus atau pekerjaan. Tapi pada dasarnya
pendapat beliau didasari dengan usul figih juga idza
ta’arodho mafsadataani ru’iya a’dhomuhuma bil irtikabi
ahoffihima (apabila ada dua hal yang sama-sama bahaya,
maka dipilih salah satu hal yang mempunyai madaharat yang
lebih ringan). Ketiga, kemandirian atau swasembada yang
coba ditanamkan pada santri-santrinya. Bahwa berusaha
lebih baik dari pada berpangku tangan.”
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Narasumber

Status

: Ahmad Shofi Sifa’i

: Alumni Pondok Pesantren Sunan Drajat

Tanggal wawancara : Kamis, 6 Juni 2024

Tempat wawancara : Ds. Kowang — Kec. Semanding — Kab. Tuban

Pewawancara

Narasumber

. “Bagaimana sosok Kiai Ghofur dimata anda?, selama

menjadi santri sampai pengurus apa yang sangat melekat
dengan kiai Ghofur?”

. “Ada 4 hal yang dapat saya simpulkan. Pertama, hitung-

hitungan pahala dan dosa pada satu kasus atau pekerjaan.
Tapi pada dasarnya pendapat beliau didasari dengan usul
figih juga idza ta’arodho mafsadataani ru’iya a’dhomuhuma
bil irtikabi ahoffihima (apabila ada dua hal yang sama-sama
bahaya, maka dipilin salah satu hal yang mempunyai
madaharat yang lebih ringan). Kedua, cara dakwahnya yang
seperti berpuisi serta bahasanya mudah dicerna masyarakat
awam. Ketiga, kemandirian atau swasembada yang coba
ditanamkan pada santri-santrinya. Bahwa berusaha lebih baik
dari pada berpangku tangan. Keempat, dakwah kepada orang
yang tidak tau lebih penting dari pada mengajari yang sudah
tahu.
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Narasumber

Status

> Sunaji

: Keamanan Pondok Pesantren Sunan Drajat

Tanggal wawancara : Jum’at, 7 Juni 2024

Tempat wawancara : Pondok Pesantren Sunan Drajat

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

. “Bagaimana Kiai Ghofur mengatur kedisiplinan santri yang

begitu banyak?”

. “Masalah kedisiplinan santri dipasrahkan Yai sama

Kemanan dan Pengurus asrama. Kalau diluar asrama
urusannya keamanan, kalau didalam asrama urusannya
pengurus asrama.”

: “Dalam mengahadapi santri sebegini banyaknya berapa

sekarang personil yang dimiliki oleh keamanan?”

. “Sekitar 30 kurang. Tentu dengan jumlah tersebut sangat

kuwalahan, tetapi mau bagaimana lagi. Karena itu saja sudah
dibagi ke pos masing-masing dan ada juga yang bertugas
diluar pondok sebagai keamanan luar pondok. Karena Yai
wanti-wanti uspaya tidak ada santri yang keluar tanpa izin,
mbonek, nonton konser diluar, pacarana, dan lain
sebagainya. Karena kalau sampai keluar pondok tanpa izin
sampai saat ini banyak kejadian yang tidak mengenakkan
terjadi pada mereka.”

. “Apakah ada rutina khusu keamanan yang dari Yai?, karena

kan biasanya di pondok besar besar tantagannya besar juga.

. “Biasanya pas malam Jum’at legi mengadakan istighotsah

bersama. Konon katanya keamanan kalau didalam pondok,
saumpamanya diajak berkelahi santri pasti santrinya yang
kalah meskipun bertubuh besar. Hal-hal mistis seperti itu
masih banyak terlaku disini. Karena Yai adalah kiai dengan
sejuta do’a dan azimat. Bahkan kalau meneliti sejarah awal
menjadi kiai juga lewat pencak silat dan nyuwuk orang.”
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Lampiran 5: Daftar Riwayat Hidup Penulis

Penulis memiliki nama lengkap Ahmad Zakki Huda, biasa dipanggil
zakki. Lahir di Kabupaten Tuban pada 23 Juni 1999. Tuban merupakan sebuah
kabupaten yang terletak di daeran utara pantai Jawa, berbatasan dengan
Kabupaten Rembang di barat dan Lamongan di timur. Tempat kelahiran penulis
terkenal dengan wisata religi Sunan Bonang dan lbrahim Asmorogondi, dan
kebetulan sekali tempat tinggal penulis juga terletak diantara keduanya.

Penulis tinggal di Dusun Dukoh, Desa Tasikmadu, Kecamatan Palang.
Jejang sekolah dasar ditempuh oleh penulis di SDN Tasikmadu 11 yang letaknya
sekitar 50 meter dari rumah penulis. Setelah menamatkan Sekolah Dasar pada
tahun 2011 penulis keluar daerah tepatnya di Kecamata Jenu Kabupaten Tuban.
Sekolahnya Mts Manbail Futuh yang ada di desa Beji. Saat di Madrasah
Tsanawiyah penulis tinggal di pesantren asuhan K. Mustagim. Kemudian pada
tahun 2012 pindah ke pesantrennya KH Sholeh Nur Hadi yang letaknya tidak
jauh dari situ.

Setelah lulus dari amdrasah tsanawiyah, penulis melanjutkan studinya
ke Paciran Lamongan, tepatnya di Pesantren Sunan Drajat asuhan KH Abdul
Ghofur. Selama kurang lebih 3 tahun belajar bersama Kiai Ghofur penulis
bermaksud untuk melanjutkannya di Sarang Rembang, tetapi tterkendala
perizinan, dan akhirnya berlabuh ke STAIN Kediri pada tahun 2017. Tamat
pada 2021 kemudian lanjut kuliah Pascasarjana di IAIN Kediri dan mengambil
Jurusan PAI. Kemudian pada tahun 2024 penulis berhasil menyelesaikan tugas
akhirnya dengan mengangkat ketokohan KH Abdul Ghofur dalam bidang
pendidikan.
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